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Latar Belakang 

Translasi mata uang asing merupakan translasi sederhana dalam 

ekspresi moneter, seperti saat neraca menggunakan Rupiah Indonesia 

kemudian disajikan ulang dalam bentuk Dollar Amerika Serikat (USD), namun 

tidak terjadi translasi secara fisik dan tidak ada transaksi yang dapat dihitung 

seperti pada konversi. Dalam penyusunan laporan keuangan, penyususan 

laopran keuanagan tidak dapat begitu saja menjumlahkan dollar dengan rupiah 

atau mata uang lainnya untuk mendapatkan sebuah hasil akhir. Oleh karena 

itu, diperlukan pemilihan satu mata uang dari induk perusahaan. Dengan 

demikian tranaslasi merupakan proses untuk menjabarkan pos-pos laporan 

keuanagn dari mata uang asing ke dalam laporan keuangan. 

Neraca mata uang asing ditranslasikan terhadap padanannya mata 

uang domestik oleh nilai mata uang domestik oleh nilai tukar mata uang asing: 

harga satu buah unit mata uang diartikan dlam mata uang lainnya. Mata uang 

pada perdagangan negara-negara utama dibeli dan dijual pada pasar global. 

Peserta pasar termasuk bank dan perantara keuangan lainnya, perusahaan 

bisnis, individu, dan pedagang internasional dihubungkan oleh jaringan 

komunikasi modern. Dengan menyediakan tempat untuk para peminat dan 

penjual mata uang, pasar translasi mata uang asing memfasilitasi transfer 

pembayaran internasional (seperti dari importir ke eksportir). 

Transaksi mata uang bisa terjadi langsung di pasar spot, pasar forward 

atau pasar swap. Kurs pasar spot dipengaruhi berbagai factor, termasuk juga 

perbedaan tingkat inflasi antar Negara, perbedaan pada saham nasional dan 

espektasi mengenai arah tingkat mata uang selanjutnya, kurs ini bersifat 

langsung atau tidak langsung. Kurs nilai tukar variable, yang digabungkan 

dengan berbagai macam metode translasi yang dapatdigunakan dan 

peerbedaan perlakuan atras keuntungan dan kerugian translasi, membuat 

perbandingan hasil keuangan satu perusahaan dengan perusahaan lain, atau 

perbandingan hasil suatu perusahaan yang sama dari sutu periode lain sulit 

dilakukan. Keadaan ini merupakan tantangan bagi perusahaan multinasional 

untuk menyediakan pengungkapan informasi hasil operaasi dan posisi 

keuangan. 

Untuk keperluan akuntansi, suatu aktiva dan kewajiban mata uang 

asing dikatakan menghadapi resiko mata uang jika suatu perubahan kurs nilai 

mata uang menyebabkan mata uang induk perusahaan (pelaporan) juga 

berubah. Pengukuran resiko ini akan berbeda-beda, tergantung dari metode 

translasi yang dipilih untuk digunakan oleh perusahaan. 

 



 

Foreign exchange market atau sering pula disebut dengan bursa valas 

adalah suatu mekanisme dimana orang dapat mentransfer daya beli 

antar negara, memperoleh atau menyediakan kredit untuk transaksi 

perdagangan internasional, dan meminimalkan kemungkinan resiko 

kerugian akibat terjadinya fluktuasi kurs suatu mata uang. Nilai tukar 

mata uang asing ialah harga pembelian mata uang asing. 

 

 

Metode Translasi Mata Uang Asing 

Metode translasi mata uang asing 

1. Metode Nilai Tukar Tunggal 

Metode ini mengaplikasikan nilai tukar tunggal, harga penutupan 

atau harga saat ini, terhadap semua saham dan mata uang asing. 

Pendapatan dan beban mata uang asing secara umum ditranslasikan pada 

nilai tukar yang berlaku saat item tersebut diakui. 

2. Metode Nilai Tukar Ganda 

Metode nilai tukar ganda mengombinasikan kurs saat ini dan kurs 

historis dalam proses translasi mata uang asingnya 

3. Metode Current – Non Current 

Pada metode current moment, asset lancer yang dimiliki anak 

perusahaan pada saat itu (contoh, asset yang biasanya bisa dikonversikan 

ke kas dalam satu tahun) dan utang lancar (kewajiban yang jatuh tempo 

dalam satu tahun) ditranslasikan ke dalam mata uang induk perusahaan 

mereka pada laporan keuangannya dengan kurs saat ini. Aset dan 

kewajiban non current ditranslasikan pada kurs historis. Item laporan laba 

rugi (kecuali untuk biaya depresiasi dan amortisasi) ditranslasikan pada 

aplikasi tingkat rata-rata operasional tiap bulan atau pada rata-rata dasar 

tambahan yang mencakup seluruh periode dilaporkan. Biaya depresiasi 

dan amortisasi ditranslasikan pada kurs historis dengan pengaruh saat 

modal yang dimiliki didapatkan 

4. Metode Moneter – Non Moneter 

Metode moneter-nonmoneter juga menggunakan skema klasifikasi 

neraca untuk menentukan nilai tukar mata uang asing yang sesuai. Asset 

dan kewajiban moneter (contoh, klaim dan kewajiban untuk membayar 

sejumlah tagihan dengan mata uang dimasa yang akan datang) 

ditranslasikan dalam kurs saat ini. Item nonmoneter (asset tetap, investasi 

jangka panjang dan persediaan) ditranslasikan dalam kurs historis. Item 

laporan laba rugi ditranslasikan dengan prosedur yang sama dengan yang 

dijelaskan untuk konsep current-nonncurrent. 

 



 

5. Metode kurs sementara 

Metode kurs sementara merupakan translasi mata uang asing tidak 

mengubah sifat sebuah item yang dihitung. Hal tersebut hanya mengubah 

unit perhitungan saja. Pada metode kurs sementara, item moneter seperti 

kas, piutang dan utang ditranslasikan dalam kurs nilai saat itu. Item 

nonmoneter ditranslasikan pada kurs yang menjada dasar perhitungan 

awal. Secara spesifik, asset yang dihitung harga perolehannya pada 

laporan dengan mata uang asing ditranslasikan pada kurs historis. 

 

Translasi mata uang asing adalah proses pelaporan informasi 

keuangan dari satu mata uang ke mata uang lainnya. Translasi mata uang 

asing dilakukan untuk mempersiapkan laporan keuangan gabungan yang 

memberikan laporan pada pembaca informasi mengenai operasional 

perusahaan secara global, dengan memperhitungkan laporan keuangan mata 

uang asing dari anak perusahaan terhadap mata uang asing induk 

perusahaan. Tiga alasan tambahan dilakukannya translasi mata uang asing 

yaitu: 

1. Mencatat translasi mata uang asing 

2. Memperhitungkan efeknya perusahaan terhadap translasi mata uang 

asing, dan 

3. Berkomunikasi dengan peminat saham asing 

Transaksi mata uang asing bisa terjadi langsung di pasar spot, 

pasar forward, atau pasar swap. Transaksi pada pasar forward adalah 

persetujuan untuk mentranslasikan sejumlah mata uang yang telah ditetapkan 

untuk masa yang akan datang. Translasi pada pasar forward mendapatkan 

potongan atau premi dari pasar spot, atau sebagai tingkat palsu pasar forward. 

Transaksi swap melibatkan pembelian spot dan penjualan forward mata uang. 

Para investor sering kali menggunakan transaksi swap untuk mendapatkan 

untung dari tingkat saham negara asing yang tinggi sementara juga simultan 

berjaga-jaga terhadap pergerakan nilai tukar yang tidak stabil. 

 

Efek Laporan Keuangan Terhadap Kurs Alternatif Translasi Mata Uang 

Asing 

Terdapat tiga kurs translasi yang digunakan untuk mentranslasikan 

neraca mata uang asing terhadap mata uang domestik, yaitu: 

1) Kurs saat ini; kurs yang berlaku pada tanggal laporan keuangan. 

2) Kurs historis; translasi mata uang yang berlaku saat asset dengan mata 

uang pertama kali didapatkan atau saat kewajiban dengan mata uang 

asing pertama kali muncul. 

3) Kurs rata-rata; nilai rata-rata biasa atau dengan pembobotan baik pada 

kurs historis atau saat ini. 



 

Transalasi mata uang mempunyai beberapa 2 metode yaitu : 

1. Metode Kurs Tunggal (Single Rate) 

2. Metode Kurs Berganda (Multiple Rate). 

a) Metode Berlaku-Historis 

b) Metode Moneter-NonMoneter 

c) Metode Temporal 

 

Keruntungan dan kerugian Translasi Mata Uang 

Keuntungan atau kerugian translasi harus diperlakukan dari sudut 

pandang mata uang local sebagai penyesuaian terhadap ekuitas pemilik. Jika 

mata uang pelaporan induk perusahaan merupakan unit pengukuran laporan 

keuangan yang ditranslasikan (sudut pandang induk perusahaan), sangat 

disarankan untuk mengakui keuntungan atau kerugian translasi laba sesegera 

mungkin. Sudut pandang induk perusahaan melihat anak perusahaan luar 

negeri sebagai perluasan dari induk perusahaannya. Keuntungan dan 

kerugian translasi mencerminkan kenaikan atau penurunan ekuitas investasi 

asing dalam mata uang domestic dan harus diakui. Berikut beberapa 

keuntungan dan keugian translasi mata uang : 

1. Penangguhan dan amortisasi. 

2. Penangguhan sebagian. 

3. Tidak ada penangguhan. 

  

Translasi Mata Uang Asing dan Inflasi 

Penggunaan kurs kini untuk mentranslasikan biaya perolehan aktiva 

non-moneter yang berlokasi di lingkungan berinflasi pada akhirnya akan 

menimbulkan nilai ekuivalen dalam mata uang domestik yang jauh lebih 

rendah dari pada dasar pengukuran awalnya. Pada saat yang bersamaan, laba 

yang ditranslasikan akan jauh lebih besar sehubungan dengan beban 

depresisasi yang juga lebih rendah. Hasil translasi seperti itu dengan mudah 

dapat lebih menyesatkan pembaca ketika memberikan informasi kepada 

pembaca. Penilaian dolar yang lebih rendah biasanya merendahkan kekuatan 

laba akutal dari aktiva luar negeri yang didukung oleh inflasi lokal dan rasio 

pengembalian atas investasi yang terpengaruh inflasi di suatu operasi luar 

negeri dapat menciptakan harapan yang palsu atas keuntungan masa depan. 

FASB menolak penyesuaian inflasi sebelum proses translasi, karena 

penyesuaian tersebut tidak konsisten dengan kerangka dasar penilaian biaya 

historis yang digunakan dalam laporan keuangan dasar di AS. Sebagai solusi 

FAS No 52 mewajibkan penggunaan dolar AS sebagai mata uang fungsional 

untuk operasi luar negeri yang berdomisili dilingkungan dengan hiperinflasi. 

Prosedur ini akan mempertahankan nilai konstan ekuivalen dolar aktiva dalam 

mata uang asing, karena aktiva tersebut akan ditranslasikan menurut kurs 



 

historis. Pembebanan kerugian translasi atas aktiva tetap dalam mata uang 

asing terhadap ekuitas pemegang saham akan menimbulkan pengaruh yang 

signifikan terhadap rasio keuangan. Masalah translasi mata uang asing tidak 

dapat dipisahkan dari masalah akuntansi untuk inflasi asing. 

 

Foreign Exchange 

Foreign exchange market atau sering pula disebut dengan bursa valas 

adalah suatu mekanisme dimana orang dapat mentransfer daya beli antar 

negara, memperoleh atau menyediakan kredit untuk transaksi perdagangan 

internasional, dan meminimalkan kemungkinan resiko kerugian akibat 

terjadinya fluktuasi kurs suatu mata uang. Nilai tukar mata uang asing ialah 

harga pembelian mata uang asing. 

Mekanisme kurs antara lain: 

1. Independent float - Nilai mata uang diizinkan untuk bergerak bebas dengan 

intervensi pemerintah sedikit. 

2. Dipatok ke mata uang lain - Nilai mata uang tetap (dipatok) dalam hal mata 

uang asing tertentu (misalnya, dolar AS), bank sentral mengintervensi 

untuk mempertahankan nilai tukar. 

3. Sistem Moneter Eropa (Euro) - dua belas negara menggunakan mata uang 

tunggal. 

 

 

 

 

 

Pada bagian ini transaksi dalam dalam pasar valas yang dilakukan atas 

dasar sebagai berikut: 

1. Transaksi Spot 

Transaksi spot adalah jual beli mata uang dengan penyerahan dan 

pembayaran antarbank yang akan diselesaikan pada dua hari kerja. 

Penyerahan dana dalam transaksi spot pada dasarnya dapat dilakukan 

dalam beberapa cara sebagai berikut: 

1. Value  today  (Value  Tod)  yaitu  penyerahan  dana  dilakukan  pada 

(hari) yang sama dengan tanggal (hari) diadakannya transaksi 

(kontrak). Cara penyelesaian ini juga disebut same day settlement atau 

cash settlement. 

2. Value Tomorrow (Value Tom) yaitu penyerahan dana dilakpada hari 

kerja berikutnya atau hari kerja setelah diadakannya kontrak atau one 

day sattlement. 



 

3. Value spot yaitu penyerahan dilakukan dua hari kerja setelah tanggal 

transaksi. 

 

2. Transaksi Forward 

Transaksi forward atau juga disebut transaksi berjangka pada 

prinsipnya adalah  transaksi  sejumlah  mata  uang  tertentu  dengan  

sejumlah  mata uang lainnya dengan penyerahan pada waktu yang akan 

datang. Kurs ditetapkan pada waktu kontrak dilakukan, tetapi pembayaran 

dan penyerahan  baru  dilakukan  pada  pada  saat  kontrak  jatuh  tempo. 

Transaksi forward ini biasanya sering digunakan untuk tujuan hedging dan 

spekulasi. Hedging akibat terjadinya perubahan kurs. 

 

3. Transaksi Swap 

Transaksi swap dalam pasar antar bank adalah pembelian dan 

penjualan secara bersamaan sejumlah tertentu mata uang dengan tanggal 

valuta (penyerahan) yang berbeda. Jenis transaksi swap yang umum 

adalah “spot terhadap forward”. Dealer membeli suatu mata uang dengan 

transaksi spot dan secara simultan menjual kembali jumlah yang sama 

kepada bank lain dengan kontrak forward. Transaksi swap antara bank 

dengan Bank Indonesia: 

a) Swap likuiditas yaitu swap yang dilakukan atas inisiatif Bank Indonesia 

untuk   dana   yang   berasal   dari   pinjaman   luar   negeri.   Posisi 

(outstanding) swap likuiditas ini untuk setiap bank maksimum 20% dari 

modal bank 

b) Swap  investasi  yaitu  swap  yang dilakukan atas  inisiatif bank 

berdasarkan swap bank dengan nasabahnya yang dananya berasal 

dari pinjaman luar negeri (off shore loam) untuk keperluan investasi di 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

Kurs 

Kurs adalah rasio antara satu unit mata uang dengan jumlah mata uang 

lain yang setara degan mata uang tersebut pada suatu waktu. Kurs yang 



 

digunakan dalam akuntansi untuk transaksi luar negeri selain kontrak 

berjangka adalah sebagai berikut: 

1. Kurs spot (spot Rate) yaitu kurs tunai yang berlaku pada saat transaksi. 

2. Kurs sekarang (current Rate) adalah kurs dimana satu unit mata uang 

dapat dipertukarkan dengan mata uang lain pada tanggal neraca atau pada 

tanggal transaksi. 

3. Kurs Historis adalah kurs yang berlaku pada tanggal tertentu terjadinya 

transaksi. 

4. Kurs penutup (closing Rate) adalah nilai tukar spot pada tanggal neraca. 

Kurs spot merupakan cerminan nilai pasar, sementara kurs sekarang 

dan kurs historis merupakan terminasi akuntansi. Kurs sekarang untuk 

transaksi mata uang asing adalah kurs spot sebagai akibat penyesuaian 

langsung atas jumlah yang dinyatakan dalam mata uang asing pada tanggal 

transaksi. Kurs historis adalah kurs spot yang mengacu pada tanggal kejadian 

atau trasaksi tertentu. Kurs spot, kurs sekarang maupun kurs historis dapat 

merupakan kurs tetap atau mengambang, tergantung pada mata uang tertentu 

yang dilibatkan. 

Kurs mengambang atau kurs  bebas  adalah  nilai  mata  uang  yang 

dipengaruhi oleh daya beli dipasar dunia (permintaan dan penawaran serta 

factor-faktor lain dalam pasar uang dunia). 

Kurs tetap atau kurs resmi adalah nilai mata uang yang ditetapkan oleh 

pemerintah dan tidak dipengaruhi perubahan dipasar dunia. 

Kurs berganda terjadi jika pemerintah untuk tujuan tertentu 

menetapkan kurs yang berbeda untuk transaksi yang berbeda. 

 

Perhitungan kurs 

Tujuan dari suatu mata uang adalah menyediakan suatu standar nilai, 

alat pertukaran serta unit pengukuran. Pertukaran matta uang asing dapat 

dilakukan dalam dua cara: 

1. Perhitungan langsung yaitu menbandingkan mata uang domestic dengan 

mata uang asing ( dinyatakan dalam rupiah). 

2. Perhitungan tidak langsung yaitu membandingkan mata uang asing 

dengan mata uang domestic (dinyatakan dalam mata uang asing). 

 

 

 

 

 

 



 

 

Kuotasi Valuta Asing 

Kuotasi (quotation) valas merupakan suatu peryataan kesediaan 

melakukan transaksi jual beli valas pada suatu kurs yang diumumkan. Kuotasi 

ini dapat dilakukan dengan cara: 

1. Langsung atau direct quotation 

Yaitu cara penentuan kurs suatu mata uang dimana satu mata uang 

asing digunakan  untuk  menilai  mata  uang  lokal.  Oleh  karena  itu  

menurut metode direct quotation, unit mata uang asing senantiasa tetap 

terhadap mata uang lokal. 

2. Tidak langsung atau Indirect Quotation 

Penentuan kurs berdasarkan indirect quotation merupakan 

kebalikan dari direct quotation yaitu penentuan kurs dimana unit mata uang 

lokal digunakan untuk menilai mata uang asing. Dalam indirect quotation 

unit mata uang lokal selalu tetap terhadap mata uang asing. 

3. USD Quotation 

Dalam transaksi valas internasional, USD selalu dijadikan sebagai 

mata uang referensi dalam penentuan kurs mata uang asing lain. 

 

Transaksi Ekspor Impor Dalam Mata Uang Asing 

Utang  dan  piutang  yang  timbul  dalam  transaksi  mata  uang  asing 

dengan entitas luar negeri harus diukur dan dinyatakan dalam mata uang 

asing, harus diukur dan dinyatakan oleh entitas AS dalam mata uang yang 

digunakan untuk pencatatan akuntansinya - yaitu rupiah. 

Kurs yang relevan bagi penyelesaian transaksi dalam suatu mata uang 

asing  adalah  kurs  tunai  (spot  rate)  pada  tanggal  penyelesaian.  Pada 

tanggal diselesaikan, utang - piutang dalam unit mata uang asing harus 

disesuaikan dengan nilai setara rupiah saat itu. 

Jika laporan keuangan disusun sebelum utang atau piutang dalam 

mata uang asing dilunasi maka saldo akun utang - piutang tersebut harus 

disesuaikan pada tanggal neraca dalam setara rupiah menggunakan kurs 

sekarang (current rate) pada tanggal neraca. 

Gambaran umum atas akuntansi yang diharuskan untuk transaksi 

impor dan ekspor dalam mata uang asing secara kredit sbb.: 

1. Tanggal transaksi. Mencatat transaksi pembelian atau penjualan pada nilai 

setara dolar AS menggunakan kurs langsung tunai pada tanggal tersebut. 

2. Tanggal neraca. Menyesuaikan utang atau piutang menjadi nilai setara 

rupiah   pada   setiap   akhir   periode   menggunakan   kurs   langsung 



 

sekarang.Mengakui  keuntungan  atau  kerugian  sebagai  akibat 

perubahan kurs antara tanggal transaksi dengan tanggal neraca. 

3. Tanggal pelunasan.Pertama-tama menyesuaikan utang atau piutang untuk 

setiap perubahan mata uang asing antara tanggal neraca (atau tanggal 

transaksi jika transaksi tersebut terjadi setelah tanggal neraca ) dengan   

tanggal   pelunasan.   Mencatat   keuntungan   atau   kerugian sebagai 

akibat perubahan kurs yang terjadi, kemudian mencatat pelunasan utang 

atau piutang dalam mata uang asing tersebut. 

 

Syarat utama bagi transaksi mata uang asing adalah membuat 

transaksi tersebut adalah bahwa transaksi tersebut dijabarkan dalam mata 

uang domestik pada kurs spot yang terjadi pada tanggal tersebut. Unit 

pengukuran berubah dari mata uang asing ke mata uang fungsional. PSAK no 

10 menyatakan:“keuntungan dan kerugian akibat translasi harus dinyatakan 

dalam perhitungan laba rugi periode dimana kurs mengalami perubahan. Bila 

timbulnya dan penyelesaian transdaksi berada dalam suatu priode transaksi 

yang sama maka sluruh selisih kurs diakui pada priode kurs. Namun jika 

timbulnya dan diselesaikannya suatu transaksi berada dalam beberapa priode 

akuntansi, maka selisih kurs harus diakui untuk setiap periode dengan 

memperhitungkan kurs untuk masing-masing priode”. Kerugian akibat 

pertukaran mata uang asing hanya terjadi jika tagihan dalam mata uang asing 

dan kerugian terjadi pada saat pencatatan pembayaran bukan pada 

pencatatan transaksi pertama. 

 

Pembelian yang dinyatakan dalam Mata Uang Asing (perusahaan 

Indonesia) 

1. Pada saat terjadinya, transaksi dicatat pada kurs spot yang berlaku. 

2. Pada saat tutup buku, disesuaikan apakah transaksi tersebut merupakan 

keuntungan/ kerugian. 

3. Pada saat dilakukan pembayaran dicatat dengan kurs spot yang berlaku. 

 

Penjualan yang dinyatakan dalam Mata Uang Asing 

1. Pada saat terjadinya, transaksi dicatat pada kurs spot yang berlaku. 

2. Pada saat tutup buku, disesuaikan apakah merupakan keuntungan/kerugian 

dari pertukaran. 

3. Pada saat pelunasan selisih dari kurs yang berlaku dengan kurs tutup buku 

diakui sebagai keuntungan /kerugian pertukaran. 

4. Dikonversikan menjadi mata uang fungsional entitas 

 

 



 

Mengelolah Risiko Mata Uang Internasional dengan Instrumen 

Internasional Pertukaran Mata Uang Masa Depan (Foreign 

Currency Forward Exchange) 

Entitas multinasional mengelola risiko MUA mereka dengan 

menggunakan beberapa jenis keuangan seperti : 

1. Kontrak masa depan dalam mata uang asing (foreign currency 

- denominated forward exchange contract) 

2. Opsi mata uang asing ( foreign currency option) 

3. Mata uang asing berjangka ( ( foreign currency future) 

 


